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ABSTRAK 

 

OPTIMASI, FORMULASI, DAN KARAKTERISASI NANOPARTIKEL 

VARIASI KITOSAN-NA TPP EKSTRAK ETANOL-AKUADES DAUN 

GANITRI (Elaeocarpus ganitrus Roxb.) MENGGUNAKAN SIMPLEX 

LATTICE DESIGN (SLD) 

 

Latar Belakang, Daun ganitri mengandung senyawa flavonoid yang berpotensi 

sebagai antioksidan alami. Flavonoid memiliki kelarutan dan bioavaibilitas yang 

buruk, sehingga perlu diaplikasikan teknologi nanopartikel. Sediaan nanopartikel 

perlu dilakukan optimasi formula untuk mendapatkan sediaan yang memenuhi 

persyaratan mutu dan dapat dilakukan menggunakan design expert 13. 

Tujuan Penelitian, Menentukan formula optimal nanopartikel ekstrak etanol-

akuades daun ganitri dan mengetahui karakterisasi sediaan. 

Metode Penelitian, Penetapan kadar flavonoid dilakukan secara kualitatif dan 

kuantitatif. Optimasi formula menggunakan metode Simplex Lattice Design 

(SLD) dengan variasi kitosan dan Na-TPP terhadap respon persen transmitan dan 

efisiensi penjeratan. Penentuan formula optimal dilakukan secara numerical yang 

divalidasi menggunakan uji T-test. Karakterisasi sediaan nanopartikel meliputi 

organoleptis, pH, ukuran partikel, PDI, zeta potensial, stabilitas, dan profil 

flavonoid total sediaan. 

Hasil Penelitian, Hasil penetapan flavonoid total ekstrak sebesar 7,7 mg QE/g. 

Kitosan 0,3% dan Na-TPP 0,5% merupakan formula optimal dengan nilai persen 

transmitan 97,534±0,8400 dan efisiensi penjeratan 92,54±2,0182, dimana nilai 

desirability adalah 1. Hasil uji T-test menunjukkan tidak terdapat perbedaan 

antara prediksi dengan pengujian (p>0,05). Karakterisasi formula optimal 

nanopartikel memiliki penampilan jernih, pH 4,39±0,3386; ukuran partikel 

317±21,7025 nm; PDI 0,652±0,1471; zeta potensial 21,13±1,4295 mV; sediaan 

dikatakan stabil secara organoleptis namun kurang stabil berdasarkan zeta 

potensial; dan nilai flavonoid total sediaan sebesar 11,624 mg QE/g. 

Kesimpulan, Konsentrasi kitosan 0,3% dan Na-TPP 0,5% dapat menghasilkan 

formula optimal nanopartikel ekstrak etanol-akuades daun ganitri dengan 

karakterisasi yang memenuhi persyaratan mutu. 

Rekomendasi, Perlu dilakukan penurunan konsentrasi Na-TPP dan uji aktivitas 

antioksidan pada sediaan nanopartikel ekstrak atanol-akuades daun ganitri.  

 

Kata Kunci : Ekstrak Daun Ganitri, Nanopartikel, Simplex Lattice Design,  

Karakterisasi. 
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ABSTRACT 

OPTIMIZATION, FORMULATION, AND CHARACTERIZATION OF 

NANOPARTICLES VARIATIONS OF CHITOSAN-NA TPP ETHANOL-

AQUADES EXTRACT OF GANITRI LEAVES (Elaeocarpus ganitrus 

Roxb.) USING SIMPLEX LATTICE DESIGN (SLD) 

 

Background, Ganitri leaves contain flavonoids which have the potential as 

natural antioxidants. Flavonoids have poor solubility and bioavailability, so 

nanoparticle technology to be applied. Optimization of nanoparticles to produce 

quality formulas that can be used by design experts 13. 

Objective, Determine the optimal formula for ethanol-aquadest extract 

nanoparticles of ganitri leaves and the characterization. 

Methods, Flavonoids content was carried out by qualitative and quantitative. 

Formula optimization used the Simplex Lattice Design (SLD) method with 

variations of chitosan and Na-TPP based on percent transmittance and trapping 

efficiency responses. The optimal formula was determined numerically and 

validated by T-test. Characterization of nanoparticle are organoleptic, pH, particle 

size, PDI, zeta potential, stability, and total flavonoid of the preparation. 

Results, The total flavonoid extract were 7,7 mg QE/g, Chitosan 0,3%, and Na-

TPP 0,5% is the optimal formula with percent transmittance 97,534±0,8400 and 

trapping efficiency 92,54±2,0182, where the desirability value is 1. The T-test 

results show that there is no difference between prediction and testing (p>0.05). 

The characterization of nanoparticles has a clear appearance, pH 4,39±0,3386; 

particle size 317±21,7025 nm; PDI 0,652±0,1471; zeta potential 21,13±1,4295 

mV; the preparation is organoleptically stable but not zeta potential; and the total 

flavonoid was 11,624 mg QE/g. 

Conclusion, A concentration of 0,3% chitosan and 0,5% Na-TPP can produce an 

optimal nanoparticle formula for ethanol-aquadest of ganitri leaves with 

characteristics that meet quality requirements. 

Recommendation, It is necessary to reduce the concentration of Na-TPP and test 

the antioxidant activity on the nanoparticle preparation of ethanol-aquadest extract 

from ganitri leaves. 

 

Keywords: Ganitri Leaf Extract, Nanoparticles, Simplex Lattice Design, 

Characterization. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Trend back to nature, sehat bersama herbal saat ini tengah menjadi 

trend baru di seluruh dunia, termasuk di Indonesia (Hastuti et al., 2022). 

Indonesia dengan biodivarietas tinggi memiliki banyak potensi tanaman alam 

yang berkhasiat sebagai pengobatan, salah satunya yaitu tanaman ganitri. 

Tanaman ganitri (Elaeocarpus ganitrus Roxb.) diketahui memiliki sebaran 

yang cukup luas di Indonesia, di Jawa Tengah tanaman ganitri tersebar luas di 

beberapa kabupaten, salah satunya Kebumen. Pemanfaatan tanaman ganitri 

saat ini dilaporkan masih sebatas pada penggunaan kayu dan biji sebagai 

bahan kerajinan, masyarakat belum sepenuhnya menyadari akan manfaat 

tanaman ganitri sebagai tanaman herbal (Ruhimat, 2020). 

Daun ganitri (Elaeocarpus ganitrus Roxb.) dilaporkan memiliki potensi 

sebagai kandidat pengobatan dengan kandungan sejumlah metabolit sekunder 

seperti fenol, flavonoid, glikosida, saponin, steroid, dan terpenoid 

(Wakhidatul Kiromah dan Rahmatulloh, 2020). Senyawa flavonoid pada daun 

ganitri dapat dimanfaatkan sebagai antioksidan alami dengan mekanisme aksi 

berupa penghambat terbentuknya Reactive Oxygen Species (ROS), 

penguraian ROS, dan aksi perlindungan terhadap radikal bebas (Ningsih et 

al., 2023). Berdasarkan penelitian Kiromah et al., (2021), ekstrak daun ganitri 

menunjukkan aktivitas antioksidan sangat kuat dengan nilai IC50 sebesar 

3,213 ppm dengan pelarut metanol dan 4,788 ppm dengan pelarut akuades. 

Penelitian lain juga melaporkan bahwa ekstrak etanol-akuades daun ganitri 

menunjukkan aktivitas antioksidan sangat kuat dengan nilai IC50 sebesar 4,28 

ppm dengan metode DPPH dan 1,17 ppm dengan metode ABTS (Prasetyo et 

al., 2023). Penelitian Joshi et al., (2020) melaporkan bahwa senyawa 

flavonoid yang terdapat dalam ekstrak daun ganitri (Elaeocarpus ganitrus 

Roxb.) adalah senyawa kuersetin. 
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Senyawa flavonoid dilaporkan memiliki kelarutan yang rendah dan 

bioavaibilitas yang rendah, sehingga manfaat flavonoid dalam pengobatan 

kurang memuaskan (Dobrzynska et al., 2020). Kuersetin merupakan salah 

satu jenis flavonoid yang dilaporkan memiliki kelarutan yang rendah (hanya 

0,01 mg/mL), bioavailabilitas rendah dan ketika diberikan secara per oral 

akan mudah mengalami degradasi metabolik. Karakteristik ini membatasi 

penggunaan kuersetin secara per oral, yang mengharuskan aplikasi dosis 

tinggi yaitu 500 sampai 1000 mg untuk mencapai efek terapeutik yang 

diharapkan, yang berkaitan dengan efek samping dan biaya pengobatan yang 

tinggi (Riva et al., 2019). Salah satu cara untuk mengatasi keterbatasan 

tersebut adalah melalui teknologi nanopartikel.  

Nanopartikel merupakan aplikasi nanoteknologi berupa partikel koloid 

padat berukuran 1-1000 nanometer, mengandung nanomaterial dan 

berpontensi untuk pengobatan sebagai drug delivery system dengan zat 

aktifnya telah terlarut, terjerap, dan terenkapsulasi  (Juliantoni et al., 2020). 

Aplikasi teknologi nanopartikel sebagai drug delivery system memberikan 

keunggulan yaitu mampu meningkatkan bioavaibilitas zat aktif dalam sediaan 

dengan meningkatkan kelarutan dan luas permukaan partikel (Samudra et al., 

2022). Penggunaan nanopartikel dalam mengenkapsulasi senyawa aktif 

dengan kelarutan rendah juga menawarkan keuntungan tambahan seperti 

melindungi senyawa aktif dari degradasi gastrointestinal, menurunkan dosis 

penggunaan, meningkatkan  waktu paruh obat, meminimalkan efek samping, 

membentuk drug delivery system yang tertarget, meningkatkan absorpsi obat, 

dan memungkinkan pelepasan obat yang terkontrol (Liris, 2022). 

Sintesis nanopartikel menggunakan polimer sebagai drug delivery 

system dapat dilakukan menggunakan metode gelasi ionik, dengan adanya 

interaksi taut silang antara polimer polielektrolit dengan pasangan ion 

multivalen untuk mengenkapsulasi molekul obat (Fitri et al., 2020). Metode 

ini memiliki keuntungan yaitu tidak memerlukan peralatan yang rumit, tidak 

menggunakan suhu tinggi sehingga senyawa aktif akan lebih stabil (Hatimah 

et al., 2021), dan tidak membutuhkan pelarut organik sehingga mencegah 
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timbulnya efek toksik dalam tubuh (Hoang et al., 2022). Kitosan dapat 

menjadi salah satu jenis polimer yang banyak diaplikasikan dalam 

pembentukan nanopartikel. 

Kitosan dilaporkan memiliki karakteristik yaitu bersifat biokompatibel, 

biodegradabel (Imtihani et al., 2020), memiliki aktivitas biologis yang 

spesifik, tidak bersifat imunogenik dan karsiogenik (Crendhuty et al., 2020). 

Penelitian Juliantoni et al., (2020), melaporkan bahwa aplikasi kitosan dalam 

pembentukan nanopartikel mampu mengenkapsulasi senyawa aktif hingga 

mencapai 74,014%, artinya kitosan memiliki kemampuan yang tinggi dalam 

melindungi senyawa aktif dari degradasi, sehingga cocok digunakan dalam 

aplikasi drug delivery system secara per oral. Penelitian Mutia Windy et al., 

(2022) dan Daskar et al., (2022), melaporkan bahwa penggunaan kitosan 

sebagai polimer mampu menghasilkan nanopartikel yang stabil dengan 

ukuran partikel 97,4 sampai 489,2 nanometer.  

Kitosan dilaporkan memiliki sensitivitas yang tinggi terhadap kondisi 

asam pada lambung, sehingga kitosan perlu distabilkan dengan agen 

crosslinker, salah satunya yaitu Na-TPP (Juliantoni et al., 2020). Penambahan 

Na-TPP sebagai agen crosslinker atau pasangan ion multivalen kitosan 

diketahui dapat meningkatkan interaksi ionik antar keduanya (Fitri et al., 

2020) dan mampu berikatan secara reversibel dengan kitosan sehingga 

memiliki sifat biokompatibel (Juliantoni et al., 2020). Nanopartikel dengan 

agen crosslinker Na-TPP mampu membentuk nanopartikel yang lebih stabil 

dibandingkan dengan agen crosslinker yang lain (Kurniasih et al., 2018). 

Penelitian Primadevi dan Nafiah (2020), melaporkan bahwa nanopartikel 

dengan crosslinker Na-TPP mampu meningkatkan penyalutan senyawa 

flavonoid sebesar 10,208 ppm dibandingkan kontrol negatif 6,246 ppm dan 

kontrol pembanding 9,642 ppm. Penelitian lain menyebutkan bahwa variasi 

konsentrasi Na-TPP (0,2%; 0,4%; dan 0,8%) mampu menghasilkan ukuran 

partikel pada rentang 101,47 sampai 149,1 nm dengan nilai zeta potensial 

kurang dari -30 mV, sehingga nanopartikel yang dihasilkan memiliki 
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kemampuan efek terapeutik yang lebih cepat dan lebih stabil (Samudra et al., 

2022). 

Pengembangan ekstrak etanol-akuades daun ganitri (Elaeocarpus 

ganitrus Roxb.) menjadi sediaan nanopartikel belum pernah dilakukan. Pada 

penelitian ini akan melakukan optimasi formulasi nanopartikel dengan variasi 

konsentrasi kitosan dan Na-TPP menggunakan metode Simplex Lattice 

Design (SLD). Simplex Lattice Design (SLD) merupakan salah satu metode 

optimasi yang dapat diaplikasikan dalam optimasi formulasi dengan syarat 

jumlah total bahan yang digunakan dalam formulasi selalu tetap (Akbar et al., 

2022). Kelebihan metode ini yaitu dapat diaplikasikan dengan jumlah yang 

lebih sedikit, dapat menghindari terjadinya trial and error, menghemat 

waktu, biaya, dan tenaga (Dwiputri et al., 2022). Nanopartikel yang optimal 

harus dilakukan karakterisasi dengan tujuan untuk menjamin stabilitas dan 

kualitas mutu nanopartikel agar sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan. 

Berdasarkan uraian latar belakang maka penelitian ini akan dilakukan 

optimasi dan formulasi nanopartikel dari ekstrak etanol-akuades daun ganitri 

(Elaeocarpus ganitrus Roxb.) menggunakan Simplex Lattice Design (SLD) 

dengan variasi konsentrasi kitosan dan Na-TPP. Hasil penelitian ini akan 

dilakukan karakterisasi nanopartikel diantaranya adalah sifat organoleptis, pH 

sediaan, ukuran partikel, indeks polidispersi, zeta potensial, dan stabilitas 

sediaan nanopartikel. 

1.2. Rumusan Masalah 

1.2.1. Berapa konsentrasi optimal dari kitosan dan Na-TPP dalam formula 

nanopartikel ekstrak etanol-akuades daun ganitri (Elaeocarpus ganitrus 

Roxb.) yang dihasilkan dari metode Simplex Lattice Design (SLD)? 

1.2.2. Apakah formula optimal nanopartikel ekstrak etanol-akuades daun ganitri 

(Elaeocarpus ganitrus Roxb.) yang dihasilkan dari metode Simplex Lattice 

Design (SLD) mempunyai karakterisasi yang memenuhi persyaratan 

mutu? 
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1.3. Tujuan  

1.3.1. Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan optimasi dan formulasi 

nanopartikel kitosan dan Na TPP dari ekstrak etanol-akuades daun ganitri 

(Elaeocarpus ganitrus Roxb.) menggunakan Simplex Lattice Design 

(SLD) untuk mendapatkan ekstrak dengan mempunyai kelarutan dan 

bioavaibilitas yang lebih baik. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1.3.2.1. Menentukan konsentrasi optimal dari kitosan dan Na-TPP dalam 

formula nanopartikel ekstrak etanol-akuades daun ganitri 

(Elaeocarpus ganitrus Roxb.) yang dihasilkan dari metode Simplex 

Lattice Design (SLD). 

1.3.2.2. Menentukan karakterisasi dari formula optimal nanopartikel ekstrak 

etanol-akuades daun ganitri (Elaeocarpus ganitrus Roxb.) yang 

dihasilkan dari metode Simplex Lattice Design (SLD) agar 

memenuhi persyaratan mutu. 

1.4. Manfaat 

1.4.1. Manfaat bagi Pengembangan Ilmu 

Pengembangan penelitian mengenai formulasi nanopartikel ekstrak 

etanol-akuades daun ganitri (Elaeocarpus ganitrus Roxb.) dengan polimer 

kitosan dan crosslinker Na-TPP dapat dijadikan referensi ilmiah dalam 

bidang ilmu farmasi bahan alam serta industri farmasi dan teknologi. 

1.4.2. Manfaat bagi Praktisi 

Manfaat bagi peneliti adalah sebagai pengetahuan dan penunjang 

referensi penelitian tentang teknologi nanopartikel dalam pengembangan 

bahan alam. 

1.4.3. Manfaat bagi Masyarakat 

Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk meningkatkan potensi 

tanaman ganitri yang banyak dibudidaya oleh masyarakat di Kebumen. 
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1.5. Keaslian Penelitian 

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian 
Nama 

peneliti, 

Tahun 

Peneliti 

Judul 

Penelitian  

Metode 

Penelitian 

Hasil  

Penelitian 

Perbedaan  

dan  

Persamaan 

dengan 

Penelitian ini 

Juliantoni 

et al., 

(2020) 

Nanoparticle 

Formula 

Optimization 

of Juwet Seeds 

Extract 

(Syzygium 

cumini) using 

Simplex Lattice 

Design Method 

Gelasi ionik 

dan SLD 

Formula optimal 

nanopartikel ekstrak biji 

juwet menggunakan 

metode Simplex Lattice 

Design (SLD) dengan 

komposisi ekstrak 1,650 

mL; kitosan 0,500 mL; 

dan Na- TPP 0,010 mL 

memiliki karakteristik 

yaitu efisiensi 

penjerapan 63,66%; 

transmitan 50,56%; 

ukuran partikel 615,833 

nm; indeks polidispersi 

0,620; dan nilai zeta 

potensial +13,89 mV. 

Perbedaan: 

-Simplisia yang 

digunakan 

-Pelarut yang 

digunakan 

-Perbandingan 

formula 

nanopartikel 

yang digunakan 

 

Persamaan: 

-Metode 

pembuatan 

nanopartikel 

(gelasi ionik) 

-Polimer yang 

digunakan 

-Metode 

optimasi 

formula. 

 

Nurviana 

et al., 

(2020) 

Potensi 

Antioksidan 

Sediaan 

Nanopartikel 

Ekstrak Kernel 

Biji Limus 

(Mangifera 

Foetida Lour) 

Gelasi ionik Aktivitas antioksidan 

ekstrak karnel biji limus 

mengalami peningkatan 

dengan diformulasikan 

sebagai nanopartikel 

dengan nilai IC50 

ekstrak 9,127 dan nilai 

IC50 nanopartikel 

ekstrak sebesar 1,166. 

Nanopartikel ekstrak 

kernel biji limus 

memiliki karakterisasi 

yaitu ukuran partikel 

2,91 nm; indeks 

polidispersi 0,456; dan 

nilai zeta potensian +56 

mV.  

Perbedaan: 

-Simplisia yang 

digunakan 

-Pelarut yang 

digunakan 

-Pengujian 

karakterisasi 

nanopartikel 

 

Persamaan: 

-Metode 

pembuatan 

nanopartikel 

(gelasi ionik) 

-Polimer yang 

digunakan. 

Dipahayu 

dan 

Kusumo 

(2021) 

Formulasi dan 

Evaluasi Nano 

Partikel 

Ekstrak Etanol 

Daun Ubi Jalar 

Ungu 

(Ipomoea 

batatas L.) 

Varietas Antin-

Gelasi ionik Nanopartikel ekstrak 

etanol daun ubi jalar 

ungu dengan 

perbadingan 

ekstrak:kitosan:NaTPP 

(1:10:1) menghasilkan 

nanopartikel dengan 

ukuran partikel 734,36 

nm, nilai indeks 

Perbedaan: 

-Simplisia yang 

digunakan 

-Pelarut yang 

digunakan 

-Perbandingan 

formula 

nanopartikel 

yang digunakan 
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Nama 

peneliti, 

Tahun 

Peneliti 

Judul 

Penelitian  

Metode 

Penelitian 

Hasil  

Penelitian 

Perbedaan  

dan  

Persamaan 

dengan 

Penelitian ini 

3 polidipersitas 0,381 dan 

nilai potensial zeta 

33,40 mV. 

 

Persamaan: 

-Metode 

pembuatan 

nanopartikel 

(gelasi ionik) 

-Polimer yang 

digunakan. 

Arifin, 

Moch 

Futuhul et 

al., (2022) 

Pembuatan, 

Karakterisasi, 

dan Optimasi 

Nanopartikel 

Gelasi Ionik 

Ekstrak Kering 

Rimpang 

Temulawak 

(Curcuma 

xanthorrhiza 

R.) 

Menggunakan 

Rancangan 

Faktorial 22 

Gelasi ionik 

dan 

Rancangan 

Faktorial 22 

Formula optimal 

nanopartikel ekstrak 

kering rimpang 

temulawak 

menggunakan metode 

rancangan faktorial 22 

memiliki karakterisasi 

yaitu berbentuk sferis 

dengan ukuran partakel 

114,7-399,3 nm; indeks 

polidispersi 0,429-

0,597; zeta potensial 

35,1-48,6; dan efisiensi 

penjerapan 61,08-

73,37%. 

Perbedaan: 

-Simplisia yang 

digunakan 

-Pelarut yang 

digunakan 

-Metode 

ekstraksi 

-Perbandingan 

formula 

nanopartikel 

yang digunakan 

-Metode 

optimasi 

formula 

 

Persamaan: 

-Metode 

pembuatan 

nanopartikel 

(gelasi ionik)  

-Polimer yang 

digunakan 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Surat Ijin Penelitian 

 

 



 
 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

 

Lampiran 2 Determinasi Tanaman 
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Lampiran 3. Surat Pernyataan Bebas Plagiarisme 
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Lampiran 4. Tampilan Design Expert 13. 

Lampiran 4.1 Tampilan depan Design Expert 13. Pilih menu “Design Wizard” 

 
Lampiran 4.2 Pilih menu “Optimation” 

 
Lampiran 4.3 Pilih menu “mixture” 
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Lampiran 4.4 Pilih angka 2 karena terdapat 2 faktor yang akan digunakan 

 
Lampiran 4.5 Masukkan komponen bahan yang akan optimasi dan nilai lower dan 

uper limit masing-masing bahan, kemudian pilih “Simplex Lattice” 

 
Lampiran 4.6 Kemudian akan muncul run formula dengan respon yang dipilih 

yaitu quadratic 
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Lampiran 4.7 Masukkan respon yang akan digunakan beserta unit atau satuannya 

 
Lampiran 4.8 Tampilan run masing-masing formula yang diperoleh dari software 

 
Lampiran 4.9 Masukkan hasil uji masing-masing respon yang meliputi persen 

transmitan dan efisiensi penjeratan 
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Lampiran 4.10 Pilih menu “Evaluation” 

 
Lampiran 4.11 Pilih opsi “Result” dimana VIF bernilai < 10. Pada menu ini juga 

ditampilkan mengenai tingkat ke-error ran dan power atau kekuatannya 

 
Lampiran 4.12 Tampilan grafik Evaluation 
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Lampiran 4.13 Pilih menu “Analysis”, kemudian klik persen transmitan 

 
Lampiran 4.14 Pilih opsi “Fit Summary” dengan hasil yang dikehendaki linier 

 
Lampiran 4.15 Pilih opsi “Anova”, dimana syarat model harus significant dan lack 

of fit harus not significant 
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Lampiran 4.16 Pilih opsi “Analysis” kemudian klik efisiensi penjeratan 

 
Lampiran 4.17 Pilih opsi “Fit Summary” dengan hasil yang dikehendaki linier 

 
Lampiran 4.18 Pilih opsi “Anova”, dimana syarat model harus significant dan lack 

of fit harus not significant 
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Lampiran 4.19 Pilih menu “Optimation”, pilih opsi numerical kemudian tentukan 

nilai Low dan Uper pada faktor dan respon yang dikehendaki seperti tertera pada 

gambar 

  

  
Lampiran 4.20 Pada opsi “Solution”, pilih “Ramps” untuk melihat gambaran dari 

konsentrasi formula dan hasil evaluasi terhadap respon yang dikehendaki. 

Kemampuan program dalam menghasilkan produk dapat dilihat dari nilai 

desirability, dimana semakin mendekati 1,0 menunjukkan kemampuan program 

semakin sempurna 
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Lampiran 4.21 Pilih opsi “Graphs” untuk melihat gambaran grafik 

 
Lampiran 4.22 Pilih menu “Confirmation” dimana pada menu ini dilakukan 

percobaan sebanyak 5 run pada formula yang optimal dan masukkan hasil dari 

evaluasi masing-masing run percobaan 

 
Lampiran 4.23 Masukkan hasil evaluasi masing-masing run percobaan dimana 

hasil yang didapat harus berada pada kisaran PI Low dan PI High 
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Lampiran 5 Perhitungan 

Lampiran 5.1 Perhitungan rendemen simplisia Daun Ganitri (Elaeocarpus 

ganitrus Roxb.) 

Diketahui :  

• Bobot simplisia basah = 700 gram  

• Bobot simplisia kering = 200 gram  

Ditanya : % Rendemen simplisia...? 

Jawab : 

 

 

 

Jadi, rendemen simplisia daun Ganitri (Elaeocarpus ganitrus Roxb.) yang 

diperoleh sebesar 28,57%. 
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Lampiran 5.2 Perhitungan rendemen ekstrak Daun Ganitri (Elaeocarpus ganitrus 

Roxb.) 

Diketahui :  

• Bobot ekstrak kental =  27,679 gram  

• Bobot simplisia awal = 100 gram  

Ditanya : % Rendemen ekstrak...? 

Jawab : 

 

 

 
Jadi, rendemen ekstrak daun ganitri (Elaeocarpus ganitrus Roxb.) yang diperoleh 

sebesar 27,679%. 
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Lampiran 5.3 Perhitungan Flavonoid Total  

1. Perhitungan Pembuatan Larutan Baku Kuersetin 

Diketahui : 

1 ppm = 1 µg/mL 

1 mg = 1000 µg 

Ditanya :  

Konsentrasi larutan baku kuersetin…? 

Jawab : 

 

 

 
 

2. Perhitungan Larutan Uji Panjang Gelombang Maksimal Kuersetin 

Diketahui : 

M1  = 1000 µg/mL 

M2  = 60 µg/mL 

V2  = 10 mL 

Ditanya : 

Konsentrasi larutan uji panjang geombang maksimal kuersetin…? 

Jawab : 

 

 

 
 = 600 µL 

Jadi larutan uji untuk penentuan panjang gelombang maksimal konsentrasi 60 

ppm dibuat dengan cara diambil 600 µL larutan stok kuersetin dan dimasukkan 

ke dalam labu takar 10 mL, kemudian dicukupkan menggunakan etanol p.a 

hingga tanda batas. 

 

3. Perhitungan Seri Konsentrasi Larutan Kuersetin 

a. Seri konsentrasi 20 ppm 

Diketahui : 

M1 = 1000 ppm 

M2 = 20 ppm 

V2 = 10 mL 

Ditanya : 

Seri konsentrasi 20 ppm…? 

Jawab : 
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 = 200 µL 

Jadi larutan seri konsentrasi 20 ppm dibuat dengan cara diambil 200 µL 

larutan stok kuersetin dan dimasukkan ke dalam labu takar 10 mL, 

kemudian dicukupkan menggunakan etanol p.a hingga tanda batas. 

 

b. Seri konsentrasi 40 ppm 

Diketahui : 

M1 = 1000 ppm 

M2 = 40 ppm 

V2 = 10 mL 

Ditanya : 

Seri konsentrasi 40 ppm…? 

Jawab : 

 

 

 
 = 400 µL 

Jadi larutan seri konsentrasi 40 ppm dibuat dengan cara diambil 400 µL 

larutan stok kuersetin dan dimasukkan ke dalam labu takar 10 mL, 

kemudian dicukupkan menggunakan etanol p.a hingga tanda batas. 

 

c. Seri konsentrasi 60 ppm 

Diketahui : 

M1 = 1000 ppm 

M2 = 60 ppm 

V2 = 10 mL 

Ditanya : 

Seri konsentrasi 60 ppm…? 

Jawab : 

 

 

 
 = 600 µL 

Jadi larutan seri konsentrasi 60 ppm dibuat dengan cara diambil 600  µL 

larutan stok kuersetin dan dimasukkan ke dalam labu takar 10 mL, 

kemudian dicukupkan menggunakan etanol p.a hingga tanda batas. 
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d. Seri konsentrasi 80 ppm 

Diketahui : 

M1 = 1000 ppm 

M2 = 80 ppm 

V2 = 10 mL 

Ditanya : 

Seri konsentrasi 80 ppm…? 

Jawab : 

 

 

 
 = 800 µL 

Jadi larutan seri konsentrasi 80 ppm dibuat dengan cara diambil 800  µL 

larutan stok kuersetin dan dimasukkan ke dalam labu takar 10 mL, 

kemudian dicukupkan menggunakan etanol p.a hingga tanda batas. 

 

e. Seri konsentrasi 100 ppm 

Diketahui : 

M1 = 1000 ppm 

M2 = 100 ppm 

V2 = 10 mL 

Ditanya : 

Seri konsentrasi 100 ppm…? 

Jawab : 

 

 

 
 = 1000 µL 

Jadi larutan seri konsentrasi 100 ppm dibuat dengan cara diambil 1000  µL 

larutan stok kuersetin dan dimasukkan ke dalam labu takar 10 mL, 

kemudian dicukupkan menggunakan etanol p.a hingga tanda batas. 
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4. Perhitungan Konsentrasi Ekstrak 

a. Larutan stok ekstrak 1000 ppm 

Diketahui : 

1 ppm = 1 µg/mL 

1 mg = 1000 µg 

Ditanya :  

Konsentrasi larutan baku kuersetin…? 

Jawab : 

 

 

 
 

b. Larutan ekstrak 166,67 ppm 

Diketahui : 

M1  = 1000 ppm 

M2  = 166,67 ppm 

V2  = 10 mL 

Ditanya : 

Konsentrasi larutan uji ekstrak…? 

Jawab : 

 

 

 
 = 1670 µL 

Jadi larutan uji untuk penentuan panjang gelombang maksimal konsentrasi 

166,67 ppm dibuat dengan cara diambil 1670  µL larutan stok ekstrak dan 

dimasukkan ke dalam labu takar 10 mL, kemudian dicukupkan 

menggunakan etanol p.a hingga tanda batas. 
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5. Perhitungan Kadar Flavonoid Total 

Diketahui : 

Persamaan regresi linier kuersetin : Y = 0,0051x + 0,1129 

Faktor pengencer (FP)  :  

Rata-rata absorbansi ekstrak : 0,1303 

Rata-rata absorbansi nanopartikel : 0,2117 

Ditanya : 

a. Kadar flavonoid total ekstrak…? 

b. Kadar flavonoid total nanopartikel…? 

Jawab : 

a. Kadar flavonoid total ekstrak 

• Konsentrasi flavonoid dalam larutan ekstrak yang setara dengan 

konsentrasi kuersetin 

 

 
µg/mL 

mg/mL 

 

• Nilai flavonoid total ekstrak 
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b. Kadar flavonoid nanopartikel 

• Konsentrasi flavonoid dalam larutan nanopartikel yang setara dengan 

konsentrasi kuersetin 

 

 
µg/mL 

mg/mL 

 

c. Nilai flavonoid nanopartikel 

 

 

 
Jadi nilai flavonoid ekstrak adalah 8,1882 mgQE/g ekstrak dan flavonoid 

nanopartikel adalah 11,624 mgQE/g ekstrak. 
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Lampiran 5.4 Perhitungan evaluasi sediaan nanopartikel ekstrak etanol-akuades 

daun Ganitri (Elaeocarpus ganitrus Roxb.) 

Efisiensi penjeratan :  

 
Keterangan : 

TFa : Jumlah zat aktif dalam nanopartikel 

TFb : Jumlah zat aktif bebas 

 

Diketahui : 

Jumlah zat aktif dalam nanopartikel  : 100 mg 

Konsentrasi zat aktif dalam nanopartikel : 1000 ppm 

Persamaan kurva baku   : Y = 0,0051x + 0,1129 

Ditanya : 

Nilai efisiensi penjeratan (%EE) masing-masing formula…? 

Jawab : 

a. Perhitungan hasil evaluasi efisiensi penjeratan 

Run 1 

• Jumlah zat aktif yang terjerap 

 

 
 ppm 

• Jumlah zat aktif bebas 

 
 mg 

• Efisiensi penjeratan 

 

 

 
Jadi nilai efisiensi penjeratan (%EE) run 1 adalah 90,18%. 
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Run 2 

• Jumlah zat aktif yang terjerap 

 

 
 ppm 

• Jumlah zat aktif bebas 

 
 mg 

• Efisiensi penjeratan 

 

 

 
Jadi nilai efisiensi penjeratan (%EE) run 2 adalah 92,10%. 

 

Run 3 

• Jumlah zat aktif yang terjerap 

 

 
 ppm 

• Jumlah zat aktif bebas 

 
 mg 

• Efisiensi penjeratan 

 

 

 
Jadi nilai efisiensi penjeratan (%EE) run 3 adalah 89,61%. 
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Run 4 

• Jumlah zat aktif yang terjerap 

 

 
 ppm 

• Jumlah zat aktif bebas 

 
 mg 

• Efisiensi penjeratan 

 

 

 
Jadi nilai efisiensi penjeratan (%EE) run 4 adalah 90,53%. 

 

Run 5 

• Jumlah zat aktif yang terjerap 

 

 
 ppm 

• Jumlah zat aktif bebas 

 
 mg 

• Efisiensi penjeratan 

 

 

 
Jadi nilai efisiensi penjeratan (%EE) run 5 adalah 90,66%. 
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Run 6 

• Jumlah zat aktif yang terjerap 

 

 
 ppm 

• Jumlah zat aktif bebas 

 
 mg 

• Efisiensi penjeratan 

 

 

 
Jadi nilai efisiensi penjeratan (%EE) run 6 adalah 92,39%. 

 

Run 7 

• Jumlah zat aktif yang terjerap 

 

 
 ppm 

• Jumlah zat aktif bebas 

 
 mg 

• Efisiensi penjeratan 

 

 

 
Jadi nilai efisiensi penjeratan (%EE) run 7 adalah 92,39%. 
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Run 8 

• Jumlah zat aktif yang terjerap 

 

 
 ppm 

• Jumlah zat aktif bebas 

 
 mg 

 

• Efisiensi penjeratan 

 

 

 
Jadi nilai efisiensi penjeratan (%EE) run 8 adalah 92,99%. 

 

b. Perhitungan hasil evaluasi efisiensi penjeratan formula optimal nanopartikel 

Run 1 

• Jumlah zat aktif yang terjerap 

 

 
 ppm 

• Jumlah zat aktif bebas 

 
 mg 

• Efisiensi penjeratan 

 

 

 
Jadi nilai efisiensi penjeratan (%EE) run 1 adalah 91,70%. 
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Run 2 

• Jumlah zat aktif yang terjerap 

 

 
 ppm 

• Jumlah zat aktif bebas 

 
 mg 

• Efisiensi penjeratan 

 

 

 
Jadi nilai efisiensi penjeratan (%EE) run 2 adalah 91,70%. 

 

Run 3 

• Jumlah zat aktif yang terjerap 

 

 
 ppm 

• Jumlah zat aktif bebas 

 
 mg 

• Efisiensi penjeratan 

 

 

 
Jadi nilai efisiensi penjeratan (%EE) run 3 adalah 90,94%. 
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Run 4 

• Jumlah zat aktif yang terjerap 

 

 
 ppm 

• Jumlah zat aktif bebas 

 
 mg 

• Efisiensi penjeratan 

 

 

 
Jadi nilai efisiensi penjeratan (%EE) run 4 adalah 95,04%. 

 

Run 5 

• Jumlah zat aktif yang terjerap 

 

 
 ppm 

• Jumlah zat aktif bebas 

 
 mg 

• Efisiensi penjeratan 

 

 

 
Jadi nilai efisiensi penjeratan (%EE) run 5 adalah 94,38%. 
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Lampiran 6 Dokumentasi penelitian 

Lampiran 6.1 Pembuatan simplisia daun ganitri 

  
Pengumpulan bahan Sortasi basah 

  
Pencucian Pengeringan 

  
Sortasi kering Penyerbukan 
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Lampiran 6.2 Pembuatan ekstrak daun ganitri 

  
Penimbangan serbuk simplisia Maserasi 

 
 

Pemekatan Penimbangan ekstrak kental 

Lampiran 6.3 Skrining fitokimia metode uji tabung 

 
Uji flavonoid metode uji tabung 
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Lampiran 6.4 Skrining fitokimia secara spektrofotometer uv-vis 

  
Larutan seri konsentrasi kuersetin Larutan stok ekstrak 1000 ppm 

  
Larutan ekstrak 166,67 ppm Larutan uji ekstrak 

  
Larutan uji nanopartikel Pengukuran absorbansi 
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Lampiran 6.5 Pembuatan nanopartikel 

  
Penimbangan ekstrak Pelarutan ekstrak dalam 

etanol:akuades 80:20 

  
Penimbangan kitosan Pelarutan kitosan dalam asam asetat 

glasial 1% 

  
Penimbangan Na-TPP Pelarutan Na-TPP dalam akuades 
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Pembuatan nanopartikel Nanopartikel 8 run formula 

  
Nanopartikel formula optimal Pengujian persen transmitan 

 

 

Sentrifugasi nanopartikel Pengujian efisiensi penjeratan 
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Karakterisasi organoleptis formula 

optimal 

Karakterisasi pH formula optimal 

  
Karakterisasi ukuran partikel dan 

indeks polidispersi formula optimal 

Karakterisasi zeta potensial formula 

optimal 

 
Karakterisasi stabilitas formula optimal 
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Lampiran 7. Logbook Kegiatan Bimbingan 

Pembimbing 1 apt. Naelaz Zukhruf Wakhidatul Kiromah, M.Pharm., Sci 
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Pembimbing 2 apt. Laeli Fitriyati, M.Farm 
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